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ABSTRAK 

 

Marwan (G0319310) Pemetaan Pola pergerakan ikan tuna secara spasial dan 

temporal di perairan Teluk Bone dibimbing oleh Ady Jufri sebagai pembimbing 

utama dan Muhammad Nur Ihsan sebagai  pembimbing kedua 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan parameter oseanografi 

terhadap hasil tangkapan ikan tuna dan memetakan pola pergerakan ikan tuna secara 

spasial dan temporal di perairan teluk bone. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari-Maret 2024 dengan menggunakan metode survey dengan mengumpulkan 

dua jenis dataset yaitu data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari data 

oseanografi suhu permukaan laut, salinitas, posisi penangkapan dan data hasil 

tangkapan. Data sekunder terdiri dari data oseanografi dari citra satelit dan data 

wawancara dari nelayan. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis 

linear berganda menunjukan bahwa nilai signifikan F sebesar 0,010 < 0,05 sehingga 

persamaan regresi dapat diterima, berarti parameter oseanografi Suhu permukaan 

laut, salinitas, dan klorofil-a secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap hasil 

tangkapan ikan tuna. Sedangkan hasil uji t (secara parsial) dari tiga parameter 

oseanografi hanya dua yang berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan ikan tuna 

selama penelitian yakni salinitas dan klorofil-a. Pergerakan ikan tuna di pengaruhi 

oleh ketiga parameter tersebut. Pergerakan ikan tuna secara spasial dan temporal di 

perairan Teluk Bone pada bulan Januari-Mei 2024 bergerak ke arah selatan. 
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ABSTRACT 

 

Marwan (G0319310) Mapping the spatial and temporal movement patterns of tuna 

fish in the waters of Bone Bay is supervised by Ady Jufri as the main supervisor 

and Muhammad Nur Ihsan as the second supervisor. 

This study aims to analyze the relationship of ocenographic parameters to 

tuna catch and map the spatial and temporal patterns of tuna movement in the waters 

of Bone Bay. This research was conducted in February-March 2024 using a survey 

method by collecting two types of datasets, namely primary data and secondary data. 

Primary data consists of oceanographic data of sea surface temperature, salinity, 

fishing position and catch data. Secondary data consists of oceanographic data from 

satellite images and interview data from fishermen. Based on The results of research 

using multiple linear analysis shows that the significant value of F is 0.010 <0.05 so 

that the regression equation can be accepted, meaning that oceanographic 

parameters Sea surface temperature, salinity, and chlorophyll-a together have a 

significant effect on tuna catch. While the results of the t test (partially) of the three 

oceanographic parameters only two have a real effect on the catch of tuna during the 

research, namely salinity and chlorophyll-a. The movement of tuna is influenced by 

these three parameters. The spatial and temporal movement of tuna in the waters of 

Bone Bay in January-May 2024 moves southward. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tuna (thunnus sp) merupakan sumberdaya ikan pelagis besar yang potensial 

untuk di kembangkan khusunya di wilayah Kabupaten Luwu perairan Teluk Bone. 

Sebagai komoditi yang bernilai ekonomis tinggi dan mempunyai pangsa pasar yang 

luas, pemanfaatan ikan tuna turut berperan dalam perkembangan ekonomi Indonesia. 

Produksi perikanan ikan tuna di Teluk Bone Provinsi Sulawesi Selatan cenderung 

setiap tahunnya mengalami fluktuasi, secara umum berada di kisaran 5.000 ton/tahun. 

Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan (2018) komoditi ikan tuna pada tahun 

2017 mampu menghasilkan jumlah produksi sebesar 198.131 ton, atau mencapai 16% 

dari total jumlah produksi ikan tuna di dunia. Pada tahun 2018 hasil tangkapan 

komoditi (tuna, cakalang dan tongkol) di Sulawesi Selatan mencapai 56.292 ton 

(DKP Sulsel 2018).  

Wilayah perairan Teluk Bone merupakan wilayah lintasan migrasinya ikan 

pelagis besar termasuk ikan tuna (Safruddin et al, 2018). Namun demikian 

ketersediaan informasi dasar yang belum memadai tentang kondisi oseanografi pada 

daerah penangkapan ikan (fishing ground), yang kemudian mempengaruhi pola 

pergerakan ikan tuna secara spasial dan temporal. Identifikasi kondisi oseanografi 

pada daerah penangkapan ikan pelagis dapat dilakukan dengan menggunakan 

teknologi penginderaan jauh berbasis data satelit oseanografi yang dikombinasikan 

dengan teknik sistem informasi  geografi (Safruddin et al, 2018). 
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Penyebaran ikan tuna dipengaruhi oleh berbagai parameter oseanografi 

perairan, misalnya pengaruh klorofil-a, suhu permukaan  laut (SPL), arus, dan faktor 

lainnya (Kunarso 2005). Penggunaan citra SPL dan citra konsentrasi klorofil-a yang 

telah dibuktikan dan mampu mendeteksi daerah potensial penangkapan ikan tuna 

albacore di perairan barat pasifik (Zainuddin et al, 2013). Hal yang hampir senada 

juga dinyatakan oleh Nurdin et al, (2018) bahwa kondisi oseanografi dapat dijadikan 

indikator untuk melihat kesuburan dan kelimpahan komoditas perikanan. Suhu 

permukaan dapat mengindikasikan terjadinya upwelling yang membawa nutrisi 

sehingga menjadi tempat feeding ground bagi ikan. Parameter klorofil-a menjadi 

indikator adanya produktivitas primer bagi ikan terutama ikan pelagis (Adnan, 2010). 

Informasi mengenai keberadaan ikan dalam suatu kawasan biasanya 

ditampilkan dalam bentuk data tabular. Hal ini menyebabkan visualisasi keberadaan 

ikan sulit untuk dideskripsikan. Adanya pemanfaatan sistem informasi geografis 

(SIG) memungkinkan pengguna untuk menemukan pola sebaran ikan, kecenderungan 

distribusi ikan serta perpindahan di setiap waktunya. Informasi tersebut akan 

membantu dalam penentuan daerah penangkapan potensial dan pengelolaan kawasan 

tangkap (Riolo, 2006). SIG telah di kenal sebagai suatu perangkat yang mumpuni 

dalam menangani permasalahan tersebut untuk mendukung sistem pengambilan 

keputusan. Penggunaan SIG dalam perikanan dilaporkan telah meningkat yang 

berkaitan langsung dengan perikanan tangkap setidaknya telah dimulai oleh Isaak dan 

Hubert (1997). 

Masalah yang dihadapi nelayan di Desa Cimpu Kabupaten Luwu dalam 

menangkap ikan tuna adalah ketidakpastian dalam menentukan daerah penangkapan. 
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Jadi, pergerakan daerah penangkapan terjadi dengan sendirinya, bukan karena 

tersedianya informasi mengenai daerah penangkapan tersebut. Cara ini tentu 

menghabiskan banyak waktu, bahan bakar dan tenaga, sehingga menyebabkan 

pendapatan menjadi rendah. Dengan mengetahui pola pergerakan ikan tuna yang 

didefinisikan berdasarkan beberapa faktor oseanografi dapat membantu nelayan 

untuk memperoleh hasil tangkapan yang optimal. 

Selain itu adanya perubahan kondisi oseanografi yang disebabkan oleh adanya 

pemanasan global, salah satunya kenaikan SPL membuat keberadaan sumberdaya 

ikan bergerak untuk mencari wilayah perairan yang sesuai dengan tubuhnya. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian pemetaan pola pergerakan ikan tuna secara 

spasial dan temporal di perairan Teluk Bone  dengan cara menganalisis hubungan 

parameter oseanografi dengan hasil tangkapan ikan tuna kemudian memetakan pola 

pergerakan ikan tuna secara spasial dan temporal. sehingga penangkapan ikan tuna 

dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini yakni : 

1. Bagaimana hubungan parameter oseanografi terhadap hasil tangkapan ikan tuna? 

2. Bagaimana pola pergerakan ikan tuna secara spasial dan temporal di Perairan 

Teluk Bone? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu. 

1. untuk menganalisis hubungan parameter oseanografi dengan hasil tangkapan 

ikan tuna dan  

2. memetakan pola pergerakan ikan tuna secara spasial dan temporal. 

1.4  Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai pola 

pergerakan ikan tuna di perairan Teluk Bone dan menambah pengetahuan tentang 

hubungan parameter oseanografi terhadap hasil tangkapan ikan tuna bagi pihak-pihak 

yang membutuhkan baik dari kalangan peneliti, mahasiswa maupun stakeholder, 

penelitian ini juga diharapkan dapat membantu nelayan dalam mengatasi 

permasalahan mengenai operasional penangkapan yang kurang efisien akibat sulitnya 

menduga keberadaan ikan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Ikan Tuna 

Tuna merupakan ikan ekonomis penting dalam perdagangan perikanan dunia 

dan termasuk golongan ikan pelagis. Ikan tuna dapat hidup di air yang lebih dingin 

dan bertahan dalam kondisi yang beragam. Ikan tuna memiliki kebiasaan untuk 

bermigrasi sepanjang hidupnya. Kebiasaan ikan tuna untuk bermigrasi didukung oleh 

sistem metabolisme ikan tuna yang dapat mengatur jumlah panas yang ada di dalam 

tubuh untuk mencapai kondisi biologis yang efektif (Nurjannah, 2011). Berikut di 

bawah ini merupakan gambar ikan tuna (Thunnus sp) pada Gambar 1.  

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Tuna Thunnus sp 

(Sumber Google image, 2024) 

 

2.1.1 Morfologi Ikan Tuna (Thunnus sp) 

Morfologi dari Ikan tuna yaitu memiliki tubuh seperti torpedo dengan kepala 

yang lancip. Tubuhnya licin, sirip dada melengkung dan sirip ekor bercagak dengan 

celah yang lebar. Di Bagian belakang sirip punggung dan sirip dubur juga terdapat 

sirip-sirip tambahan yang kecil-kecil dan terpisah-pisah. Pada sirip punggung, dubur, 

perut, dan dada pada pangkalnya mempunyai lekukan pada tubuh, sehingga dapat 
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memperkecil daya gesekan pada air pada saat ikan sedang berenang dengan 

kecepatan penuh (Kordi, 2011). 

2.1.2 Klasifikasi Ikan Tuna (Thunnus sp) 

Ikan tuna (Thunnus sp) merupakan sekelompok ikan yang merupakan 

primadona ekspor ikan laut konsumsi asal Indonesia. Ikan tuna merupakan 

pengembara lautan yang luas yang mampu bermigrasi dalam rentang yang jauh. Salah 

satu ciri dari ikan tuna adalah mempunyai kecepatan berenang mencapai 50 km/jam, 

ukurannya raksasa, dan mempunyai panjang rata rata lebih dari 1,5 meter serta 

mempunyai berat sampai ratusan kilo (Wiharto, 2009).  

Ikan tuna termasuk dalam keluarga Scombridae, tuna digunakan sebagai nama 

grup dari beberapa jenis ikan yang terdiri dari, tuna besar (yellowfin tuna, bigeye, 

southern bluefin tuna, albacore) dan ikan mirip tuna (tuna-like species), yaitu marlin, 

sailfish, dan swordfish. Klasifikasi ikan tuna menurut (FAO, 2011) adalah sebagai 

berikut.  

 Filum : Chordata  

Subfilum : Vertebrata  

Kelas : Teleostei  

Subkelas : Actinopterygii  

Ordo : Perciformes  

Subordo : Scombridae  

Famili : Scombridae  

Genus : Thunnus  

Spesies : Thunnus sp  
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2.2 Habitat Ikan Tuna 

Ikan  tuna adalah ikan yang melakukan migrasi dalam wilayah geografis yang 

luas. Wilayah Indonesia termasuk ke dalam lokasi yang menjadi jalur migrasi ikan 

tuna yang berpusat di perbatasan perairan Samudera Hindia dan Samudera Pasifik 

(Kurohman, 2011). Ikan tuna dalam distribusinya dan kelimpahannya sangat 

dipengaruhi oleh suhu dan kedalaman perairan, saat ikan tuna mencapai ukuran yang 

lebih besar tuna akan berpindah menuju ke perairan yang lebih dalam 

(Sumadhiharga,2009).  

Distribusi ikan tuna secara horizontal dan vertikal sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan. Secara horizontal ikan tuna terdistribusi di Indonesia di perairan 

barat dan selatan Sumatera, Perairan Selatan jawa, Bali dan Nusa Tenggara, laut 

Flores, laut Banda, laut Sulawesi dan Perairan Utara Papua (Bahtiar, 2011). Pada 

penelitian Bahtiar, (2011) diketahui spesies ikan tuna sirip kuning dengan dominasi 

ukuran lebih dari 100 cm berada pada kedalaman 86 – 168 m dengan suhu 22 - 26 °C, 

tuna mata besar berada pada kedalaman 194 – 470 m dengan ukuran diatas 100 cm 

dengan suhu 8 - 15 °C, tuna albakora dengan ukuran diatas 100 cm berada pada 

kedalaman 86 – 124 m dengan suhu 21 - 26 °C dan ikan tuna sirip biru dengan 

ukuran lebih dari 100 cm berada pada kedalaman 190 – 194 m dengan suhu 14 – 15 

°C. 

2.3 Pancing Ulur 

Pancing ulur adalah jenis pancing tradisional yang sederhana dan umum 

digunakan di berbagai wilayah, termasuk di Indonesia. Pada dasarnya, pancing ulur 

adalah alat penangkapan ikan yang terdiri dari tali atau senar yang panjang dengan 
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ujungnya yang dipegang oleh pemancing. Umpan dan kail diletakkan pada ujung tali 

ini, dan pemancing kemudian melemparkan umpan ke dalam air atau membiarkannya 

merayap di sekitar perairan. Ketika ikan menggigit umpan, pemancing akan 

merasakannya melalui getaran pada tali dan segera menarik kailnya (Haryo, 2017).  

Pancing ulur adalah metode penangkapan ikan yang relatif sederhana dan 

dapat dilakukan dari daratan, perahu, atau bahkan tepi pantai. Ini sering digunakan 

oleh masyarakat nelayan tradisional untuk menangkap ikan demi mencukupi 

kebutuhan sehari-hari mereka. Pancing ulur sangat bergantung pada kepekaan 

pemancing dalam merasakan gigitan ikan, sehingga pengalaman dan keterampilan 

dalam memancing menjadi faktor kunci dalam kesuksesannya (Widodo, 2019). 

Berikut merupakan gambar alat tangkap pancing ulur pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alat Tangkap Pancing Ulur 

Sumber (Dokumentasi Pribadi) 

 

2.3.1 Konstruksi Alat Tangkap Pancing Ulur 

Shiddiq (2018) mengatakan struktur utamanya dari pancing ulur yaitu 

pancing, tali pancing, pemberat dan umpan. Alat tangkap pancing ulur merupakan 

alat tangkap yang sering digunakan nelayan tradisional. Sedangkan konstruksi alat 

tangkap Pancing Ulur (Hand Line) adalah:      
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1. Penggulungan Tali Pancing  

Penggulungan tali pancing ulur yang digunakan berbentuk bundar yang 

terbuat dari plastik dan kayu. Penggunaan penggulungan tali pancing bertujuan untuk 

memudahkan proses pengoperasian alat tangkap agar tali tidak kusut dan dapat 

digulung setelah operasi penangkapan selesai kemudian disimpan untuk digunakan 

kembali pada saat pengoperasiannya.  

2. Tali Penarik  

Tali penarik adalah tali yang digunakan terbuat dari monofilamen, berukuran 

lebih besar dari tali alas. Tali yang digunakan bernomor 70, 80, 90 merk damil 

dengan panjang 100-150 meter. 

3. Kili-Kili  

Kili-kili merupakan bagian dari pancing ulur yang berguna untuk 

menyambungkan dan untuk mencegah agar tali penarik dan tali alas tidak terpental 

atau kusut saat pengoperasian alat tangkap. Kili-kili yang digunakan terbuat dari baja 

yang tahan terhadap karat, sehingga penggunaannya dapat bertahan lama.  

4. Tali Alas 

Tali alas yang digunakan mempunyai ukuran yang lebih kecil daripada ukuran 

tali penarik yang bernomor 50, 60, 70 merk damil. Penggunaan tali yang berukuran 

lebih kecil ini bertujuan agar tali tersebut tidak terlihat saat berada di dalam air. 

Panjang tali tersebut 8-10 meter.  

5. Mata Pancing  

Mata pancing yang digunakan untuk menangkap ikan memiliki ukuran yang 

bervariasi disesuaikan dengan besar kecilnya ikan yang akan ditangkap. Mata pancing 
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yang digunakan untuk menangkap ikan terdiri dari 3 mata pancing yaitu pancing no 5 

no 6 dan no 7. Pancing bernomor 5 untuk menangkap ikan tuna dengan berat 60-90 

kg. pancing bernomor 6 untuk menangkap ikan tuna dengan berat 30-50 kg dan 

pancing bernomor 7 untuk menangkap ikan tuna dengan berat 10-20 kg.  

6. Pemberat  

Pemberat yang digunakan pada pancing ulur berfungsi mempercepat turunnya 

mata pancing ke dasar perairan dan menjaga pancing tetap tegak saat berada didalam 

air. Pemberatan dikaitkan pada tali yang terletak dibagian paling ujung suatu pancing 

ulur. 

2.3.2 Metode Pengoperasian Pancing Ulur 

Proses penangkapan dengan menggunakan pancing ulur memiliki beberapa 

tahapan yaitu, persiapan, mencari umpan, proses penangkapan ikan, dan kembali dari 

fishing ground menuju tempat pendaratan ikan (Kurnia ,2012). Sedangkan menurut 

Inizianti (2010), pengoperasian pancing ulur adalah dengan mengaitkan umpan pada 

mata pancing yang telah diberi tali dan menenggelamkannya ke dalam air. Ketika 

umpan dimakan ikan, maka mata pancing akan tersangkut pada mulut ikan dan 

pancing ditarik ke perahu. 

2.3.3 Hasil Tangkapan Pancing Ulur 

Hasil tangkapan ikan yang sering tertangkap dengan pancing ulur memiliki 

ukuran dan jenis yang tidak seragam. Jenis ikan yang tertangkap oleh pancing ulur 

adalah kembung (Rastreliger kanagurta), layang (Decapterus ruselli), bawal 

(Pampus chinensis), kakap (Lutjanus sp), dan lain sebagainya. Biasanya Ikan yang 
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berukuran besar yang biasa tertangkap seperti hiu (Carcharhinus longimanus), tuna 

(Thunnus sp), marlin dan lainnya (Rahmat, 2007). 

Hasil tangkapan utama pancing ulur merupakan hasil tangkapan yang 

memiliki nilai ekonomis penting, hal ini sesuai dengan pernyataan Jaya (2017) bahwa 

ikan tuna merupakan salah satu ikan ekonomis penting di dunia dan merupakan 

perikanan terbesar ketiga di Indonesia. Rahmat et al (2007) mengatakan bahwa 

sasaran utama tangkapan nelayan pancing ulur adalah tuna jenis madidihang dan mata 

besar. Hasil tangkapan lain yang diperoleh adalah cakalang, sunglir dan lemadang, 

2.4 Parameter Oseanografi 

Parameter oseanografi merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap variabilitas hasil tangkapan ikan, seperti klorofil-a dan suhu permukaan laut, 

karena suhu sangat berpengaruh terhadap metabolisme ikan secara biologis (Adnan, 

2010).  

Menurut Gaol & Sadhotomo (2007), distribusi dan kelimpahan sumber daya 

hayati di suatu perairan, tidak terlepas dari kondisi dan variasi parameter oseanografi. 

Dalam memprediksi kelimpahan sumberdaya perairan, informasi yang dapat 

digunakan yaitu informasi kondisi oseanografi perairan yang menjadi habitat 

sumberdaya perairan. Untuk melakukan pengelolaan sumberdaya perairan, sangat 

diperlukan informasi yang akurat tentang kondisi suatu perairan. Adapun parameter 

oseanografi yang digunakan dalam penelitian ini yang akan diuraikan sebagai berikut 

2.4.1 Suhu Permukaan Laut  

Dinamika laut regional dengan suhu permukaan laut merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi dinamika iklim regional dan iklim global (Gaol et al, 
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2014). Seperti dalam penelitian Rochmady (2015) menyatakan perubahan suhu 

permukaan air laut disebabkan karena adanya arus, angin, kekeruhan air serta ombak, 

yang bisa disebut dengan dinamika laut. 

Munculnya isu mengenai perubahan iklim yang ditandai oleh peningkatan 

suhu global, diperkirakan bahwa perubahan ini juga mempengaruhi letak geografis di 

Indonesia yang terletak di antara dua samudra, yaitu Samudera Pasifik dan Samudera 

Hindia sehingga berdampak pada dinamika suhu perairan Indonesia. Air memiliki 

sifat sebagai pengatur suhu karena bersama-sama mereka mengurangi fluktuasi suhu 

ke tingkat yang minimal, sehingga perbedaan suhu dalam air menjadi lebih kecil dan 

perubahan yang terjadi berlangsung secara lebih lambat jika dibandingkan dengan 

udara (Utomo, 2014).  

Suhu permukaan laut (SPL) pada suatu perairan dapat digunakan untuk 

mengetahui pola distribusi SPL, arus di suatu perairan, dan interaksinya dengan 

perairan lain serta fenomena upwelling dan front di perairan tersebut yang merupakan 

daerah potensi penangkapan ikan (Kumaat et al, 2018). Daerah penangkapan ikan 

yang memiliki suhu antara 29°C – 30°C diklasifikasikan sebagai daerah penangkapan 

ikan yang potensial. Namun, jika suatu perairan memiliki suhu permukaan laut di 

bawah 29°C, maka perairan tersebut dikategorikan sebagai daerah yang kurang 

potensial untuk penangkapan ikan (Paillin et al, 2020).  

2.4.2 Sebaran Salinitas  

Bagian terpenting dalam penggambaran oseanografi adalah kemampuan untuk 

menggambarkan penyebaran atau distribusi spasial dan temporal dari parameter suhu, 

salinitas dan oksigen. Salinitas mengacu pada tingkat kadar garam menjadi faktor 
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penting yang mempengaruhi penyebaran organisme di perairan laut. Sementara itu, 

ketersediaan oksigen menjadi faktor pembatas yang menentukan keberadaan makhluk 

hidup di dalam air (Patty, 2013). Menurut Nontji (2002) dalam Patty (2013) 

menyatakan sebaran salinitas di laut dipengaruhi dengan berbagai faktor seperti pola 

sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai.  

Salinitas memiliki peran penting dalam ekosistem laut. Perubahan salinitas 

terjadi karena adanya aliran air tawar yang berkelanjutan dari sumber air dan juga 

akibat pergerakan air laut dari pasang-surut. Distribusi biota akuatif sangat terkait 

dengan salinitas karena adanya beberapa jenis biota yang dapat bertahan dalam 

perubahan nilai salinitas yang signifikan disebut dengan stenohaline (Septiani, 2014).  

Perubahan parameter oseanografi tersebut akan berpengaruh terhadap 

keberadaan ikan dan pembentukan daerah penangkapan yang potensial (Saifudin et 

al. 2014). Nilai optimal kandungan salinitas yaitu, pada Air Tawar 0 ppt, Air Payau 

berkisar 5-25 ppt, dan Air Laut mulai dari 28-35 ppt (Saputro et al, 2019). Menurut 

Banjarnahor (2000) dalam Patty et al (2020) mengatakan bahwa perbedaan nilai 

salinitas air laut dapat disebabkan oleh terjadinya pengacauan (mixing) akibat 

gelombang laut ataupun gerakan massa air yang ditimbulkan oleh tiupan angin.  

2.4.3 Klorofil-a  

Salah satu parameter oseanografi yang memiliki pengaruh penting terhadap 

persebaran klorofil-a dan nutrien lainnya adalah arus. Arus laut dapat mengangkut 

klorofil-a dari satu lokasi ke lokasi lain, menciptakan pola distribusi yang kompleks 

dan mempengaruhi produktivitas biologis serta komunitas ekosistem di perairan 

(Alhaq et al, 2021). Klorofil-a adalah pigmen yang berperan utama dalam proses 
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fotosintesis dan ditemukan dalam organisme fitoplankton di perairan laut. Kehadiran 

klorofil-a dapat digunakan sebagai indikator jumlah fitoplankton yang ada di perairan. 

Sebaran kesuburan perairan dapat diketahui dengan memetakan sebaran konsentrasi 

klorofil-a (Bukhari, 2017). Tinggi rendahnya kandungan klorofil sangat erat 

hubungannya dengan pasokan nutrien yang berasal dari darat melalui aliran sungai-

sungai yang bermuara ke perairan tersebut (Sihombing et al, 2011).  

Klorofil-a digunakan untuk menduga kelimpahan makanan di suatu perairan 

tetapi dapat juga menjadi indikator terjadinya upwelling karena peningkatan klorofil-a 

dapat disebabkan oleh pengangkatan massa air lapisan bawah yang kaya nutrien ke 

lapisan atas upwelling (Hartoko et al, 2013). Klorofil-a di perairan sangatlah 

dipengaruhi oleh kadar unsur hara dan cahaya matahari, dengan keberadaan unsur 

hara tinggi dan cahaya matahari dapat meningkatkan klorofil-a di perairan, sehingga 

keberadaan klorofil-a yang tinggi mengakibatkan tingginya kesuburan di suatu 

perairan (Vivi, 2021). Indeks klorofil-a dalam perairan laut dapat memberikan 

indikasi tentang tingkat produktivitas daerah penangkapan ikan atau fishing ground. 

Adanya sebaran konsentrasi klorofil-a menunjukkan adanya potensi keberadaan ikan 

yang melimpah di perairan tersebut. Informasi mengenai kandungan klorofil-a dalam 

perairan saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang ada (Prayoga, 

2017). 

2.5 Sistem Informasi Geografis (SIG)  

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu pendekatan dalam mengelola 

informasi yang berkaitan dengan data geografis. SIG melibatkan integrasi berbagai 

komponen, seperti perangkat keras, perangkat lunak, sumber daya manusia 
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(pengguna) dan data geografis itu sendiri. Tujuan dari penggunaan SIG adalah untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengatur, memperbaiki, memperbaharui, 

memanipulasi, menganalisis, mengintegrasikan data dengan sistem lain, serta 

menyajikan informasi berbasis geografis. Seperti halnya sistem komputer pada 

umumnya, SIG berfungsi sebagai alat bantu yang membantu dalam pengelolaan dan 

presentasi data geografis (Sambah, 2020). Integrasi dalam SIG mengacu pada proses 

penyatuan data yang berbeda menjadi satu kesatuan yang konsisten. Proses ini 

mempertimbangkan perbedaan antara data dari segi bentuk, struktur asli data dan 

sifat-sifatnya (Riza, 2016). 

Pemanfaatan informasi spasial dan temporal mengenai kegiatan penangkapan 

ikan memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas manajemen 7 perikanan dan 

mendapatkan manfaat ekonomis dan biologis yang lebih besar. Radiarta (2008) 

pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan SIG telah memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan perikanan budidaya. Pemanfaatan tersebut dapat 

memudahkan mencari penangkapan ikan yang strategis telah memberikan manfaat 

yang nyata bagi perkembangan sektor perikanan budidaya di Indonesia. Adanya 

pengembangan SIG perikanan di Indonesia, para pengguna akan lebih mudah mencari 

letak geografis dan mendapatkan informasi terkait tempat penangkapan ikan yang 

strategis serta penyebaran ikan yang diinginkan (Munggaran et al, 2012).  
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